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ABSTRAK 

Komunikasi dalam keluarga adalah kunci keharmonisan dan 

kesejahteraan. Dalam budaya patriarki, ayah sebagai kepala 

keluarga memiliki peran penting dalam pengambilan 

keputusan dan kepemimpinan. Namun, fenomena fatherless, 

yang berarti ketidakhadiran ayah, menjadi tantangan besar, 

terutama dalam komunikasi keluarga. Di masyarakat 

Lamongan yang kental dengan budaya patriarki, 

ketidakhadiran ayah sering menimbulkan stigma negatif dan 

pandangan buruk, mempengaruhi hubungan dan komunikasi 

dalam keluarga fatherless. Budaya patriarki memberikan 

ekspektasi tinggi terhadap peran ayah sebagai pemimpin dan 

pelindung keluarga. Keluarga fatherless yang tidak memenuhi 

norma-norma ini sering kali diberi stigma negatif, menciptakan 

ketidakseimbangan dalam distribusi kekuasaan dan peran di 

dalam keluarga. Ekspektasi patriarkis menghambat komunikasi 

efektif dan penerimaan oleh masyarakat. Pandangan negatif ini 

juga menyebabkan rasa malu, rendah diri, dan ketidakamanan, 

memperburuk kesulitan dalam komunikasi terbuka dan jujur di 

dalam keluarga fatherless.. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil yang 

ditunjukkan dalam penelitian ini, Budaya patriarki 

mempengaruhi komunikasi dalam keluarga fatherless, di mana 

ketidakhadiran ayah memaksa ibu mengambil peran ganda 

sebagai pengasuh dan pencari nafkah. Akibatnya, komunikasi 

dalam keluarga menjadi kaku dan tidak efektif karena 

ketegangan internal. Tekanan budaya patriarki menyebabkan 

 



vii 

 

ketidak harmonisan dan kesulitan mengatasi stigma sosial, 

sehingga keluarga fatherless sering kali tidak mampu 

membangun dinamika yang kuat dan positif. Untuk 

beradaptasi, keluarga fatherless cenderung mengabaikan 

eksistensi ayah yang tidak berperan dalam keluarga. 

Kata Kunci: Fenomenologi, Komunikasi Keluarga, Budaya 

Patriarki 
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ABSTRACT 

Family communication is key to harmony and well-being. In a 

patriarchal culture, the father, as the head of the family, plays 

an important role in decision-making and leadership. However, 

the fatherless phenomenon, meaning the absence of a father, 

poses a significant challenge, particularly in family 

communication. In Lamongan society, which is deeply rooted 

in patriarchal culture, the absence of a father often leads to 

negative stigma and poor perceptions, affecting relationships 

and communication within fatherless families. Patriarchal 

culture sets high expectations for the father's role as a leader 

and protector of the family. Fatherless families that do not meet 

these norms are often stigmatized, creating an imbalance in the 

distribution of power and roles within the family. Patriarchal 

expectations hinder effective communication and societal 

acceptance. This negative perception also causes feelings of 

shame, low self-esteem, and insecurity, exacerbating 

difficulties in open and honest communication within fatherless 

families. In this study, the researcher used a qualitative method 

with a phenomenological approach. Data collection techniques 

included interviews, observations, and documentation. The 

results shown in this study indicate that patriarchal culture 

affects communication in fatherless families, where the absence 

of the father forces the mother to take on dual roles as caregiver 

and breadwinner. Consequently, family communication 

becomes rigid and ineffective due to internal tension. The 

pressure of patriarchal culture leads to disharmony and 

difficulty in overcoming social stigma, causing fatherless 

families to often struggle in building strong and positive 

dynamics. To adapt, fatherless families tend to ignore the 

existence of the non-contributing father. 

Keywords: Phenomenology, Family Communication, 

Patriarchal Culture  
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